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ABSTRAK

AISATUL MUNADAROH. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Return
On Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan
Suku Bunga (BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7TDRR)) Terhadap Tingkat Bagi
Hasil Simpanan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun
2016-2021.

Dilaksanakannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
CAR, ROA, BOPO, dan Suku Bunga (BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR))
terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah pada bank umum syariah di
Indonesia tahun 2016-2021. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda sebagai analisis data. Jenis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh masing-masing perbankan umum
syariah di Indonesia tahun 2016-2021. Jumlah data sebanyak 42 data yang
diperoleh dari 7 perbankan syariah dalam periode 6 tahun.

Hasil penelitian setelah dilakukan dengan regresi linier berganda
menghasilkan bahwa variabel CAR berpengaruh positif signifikan, dan BOPO
berpengaruh negatif signifikan, sedangkan variabel ROA dan Suku Bunga (BI-7
Day Reverse Repo Rate (BI7DRR)) tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Periode 2016-2021.

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio, Return On Asset, Biaya Operasional
Pendapatan Operasional, Suku Bunga (BI-7 Day Reverse Repo Rate
(BI7DRR)) Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah

vii



ABSTRACT

AISATUL MUNADAROH. Effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Return
On Assets (ROA), Operating Costs of Operating Income (BOPO), and
Interest Rates (BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR)) on Profit Sharing of
Mudharabah Deposits at Islamic Commercial Banks in Indonesia in 2016-
2021.

This study aims to determine the effect of CAR, ROA, BOPO, and Interest
Rate (Bl-7 Day Reverse Repo Rate (BI7TDRR)) on the Profit Sharing Rate of
Mudharabah Deposits at Islamic commercial banks in Indonesia in 2016-2021.
This research is a type of quantitative research using multiple linear regression
analysis as data analysis. The type of data used in this study is secondary data
derived from financial reports published by each Islamic public bank in Indonesia
in 2016-2021. The amount of data is 42 data obtained from 7 Islamic banks in a 6
year period.

The results of the study after using multiple linear regression showed that
the CAR and BOPO variables had a significant effect, while the ROA and Interest
Rate (BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR)) variables had no significant effect
on the Profit Sharing Rate of Mudharabah Savings Period 2016-2021.

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, Operating Costs,
Operating Income, Interest Rates (BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR))
Profit Sharing of Mudharabah Deposits
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
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z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& Ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

0 Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

XV




Ye

S Ya Y
2. Vokal
Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
l=a i=3
1= &)= ai @ =1
i=u sl=au J=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

dianil e ditulis mar’ atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

dokald ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi syaddad tersebut. Contoh:
L) ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

) ditulis asy-syamsu
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da i ditulis ar-rajulu
3wl ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

il ditulis al-gqamar
el ditulis al-badi’
BRENI ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:
&yl ditulis umirtu

T~ ditulis syai un
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai wadah untuk
melakukan suatu usaha secara bersama-sama antara dua pihak yang
bekerjasama, dua pihak tersebut yaitu pemilik dana dan pihak yang
membutuhkan dana. Dalam operasionalnya, bank bertugas mengumpulkan
dana nasabah dan bertugas sebagai penyalur dana (novarika, 2020).

Perbankan adalah semua yang berkaitan dengan bank baik itu
kelembagaan, cara dan proses dalam menjalankan tugasnya. Perbankan
merupakan lembaga penting sebagai penggerak perekonomian Indonesia,
perbankan juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mengatur stabilitas perekonomian negara, adapun perbankan Indonesia adalah
bank berbasis syariah dan konvensional.

Bank konvensional merupakan bank yang dalam mengoperasikan
seluruh kegiatannya secara konvensional (Novarika, 2020). Sedangkan Bank
syariah dalam mengoperasikan usahanya menyesuaikan dengan syariat Islam
terutama dalam hal muamalah. Dalam kegiatan bermuamalahnya selalu
menghindari segala praktik yang mengandung unsur riba, bank syariah dalam
mengatur segala keuntungannya menggunakan sistem bagi hasil (llyas, 2017).

Bank syariah adalah bank berbasis Islam yang berperan dalam

menciptakan kegiatan muamalah agar sesuai dengan syariat Islam. Mengingat



banyaknya minat menabung di bank syariah karena sistem tingkat bagi
hasilnya, maka Penting bagi bank syariah untuk terus mengembangkan usaha
agar lebih efektif dan efisien dalam mengatur tingkat bagi hasil supaya bisa
memberikan kepuasan kepada nasabah.

Prinsip yang diterapkan pada bank syariah dalam menjalankan semua
kegiatannya adalah menghindari pengoperasian yang mengandung unsur riba,
dzolim, haram, dan maisir. Unsur dzolim terjadi apabila dalam bertransaksi
terdapat ketidakadilan bagi salah satu pihak, adapun haram hukumnya apabila
dalam transaksi yang dilakukan menggunakan objek yang dilarang oleh Islam,
riba terjadi apabila terdapat suatu penambahan pendapat secara tidak sah
(bathil), maisir terjadi ketika transaksi yang dilakukan menimbulkan suatu
ketidakpastian dan bersifat untung-untungan (Novarika, 2020).

Perbankan syariah sudah ada di seluruh penjuru dunia sejak tahun
1970. Pada tahun 1990, MUI mendirikan PT Bank Muamalat Indonesia
(BMI). BMI aktif sejak 1 Mei 1992, namun keberadaannya belum
mendapatkan perhatian lebih dari tatanan perbankan nasional. Ketentuan
hukum operasional bank syariah yang dijadikan sebagai landasan hukumnya
mengenai “Bank Dengan Sistem Tingkat Bagi Hasil” adalah UU No. 7 Tahun
1992 namun tidak ada penjelasan hukum selanjutnya (ojk.go.id, 2017).

Pada tahun 1998, pemerintah dan DPR melakukan penyempurnaan UU
No. 7 1992 tersebut menjadi UU. No 10 Tahun 1998. Disebutkan bahwa
terdapat dua sistem dalam perbankan di Indonesia yaitu sistem perbankan

konvensional dan sistem perbankan syariah. Perbankan syariah Indonesia telah



memiliki landasan hukum yang sesuai sehingga sangat efektif dalam
membantu pertumbuhan perbankan syariah nasional. Seperti disahkannya
beberapa Undang-Undang antara lain UU No.21 Tahun 2008 landasan hukum
mengenai Perbankan Syariah, UU No0.19 Tahun 2008 landasan hukum
mengenai Surat Berharga Syariah Negara (sukuk), dan UU No.42 Tahun 2009
landasan hukum mengenai Amandemen Ketiga UU No.8 Tahun 1983 tentang
PPN Barang dan Jasa (ojk.go.id, 2017), UU yang terbaru adalah Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan
Syariah.

Tabel 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah Indonesia Tahun

2016-2021
Indikator | 2016 2017 2018 2019 2020 2021
BUS 136 13 14 14 14 12
UuS 21 21 29 20 20 21
BPRS 166 167 167 164 163 164
Jaringan 2.201 34 2229 2 300 2426 2479
Kantor
Aset 356.504 | 424.181 | 477 327 | 524 564 | 593 948 | 676 735
(Miliar
Rp)

Data Statistik Perbankan Syariah OJK (OJK, http://www.ojk.go.id, akses Desember

2021)

Pada tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah aset dan jaringan
kantor perbankan syariah Indonesia dari tahun 2016-2017 meningkat sebesar
Rp. 67,677 miliar, tahun 2017-2018 sebesar Rp. 53,146 miliar, tahun 2018-
2019 sebesar Rp. 47,327 miliar, tahun 2019-2020 sebesar Rp. 69,384 miliar,

tahun 2020-20921 sebesar Rp. 82,787 miliar, dari hasil tersebut dapat



disimpulkan bahwa jumlah aset perbankan syariah Indonesia dari tahun 2016-
2021 mengalami peningkatan.

Jumlah kantor tahun 2016-2017 sebanyak 2.201 menurun drastis
sebanyak 2.167 menjadi 34, tahun 2017-2018 meningkat menjadi 2.229 tahun
2017-2018 meningkat kembali menjadi 2.300, tahun 2018-2019 meningkat
menjadi 2.229, tahun 2019-2020 meningkat sebanyak 126 sehingga menjadi
2.246 tahun 2020-2021 meningkat sebanyak 53 sehingga menjadi 2.478
jaringan kantor, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah jaringan
kantor perbankan Indonesia dari tahun 2016-2021 mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Jumlah BUS dan UUS mengalami penurunan dikarenakan
adanya merger antar perusahaan, namun hal tersebut bukan merupakan suatu
permasalahan bagi dunia perbankan syariah Indonesia. Dari data diatas
membuktikan bahwa perbankan syariah Indonesia mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Hal tersebut menyebabkan persaingan yang sangat ketat,
tingkat persaingan yang tinggi akan memberikan dampak kepada perusahaan
untuk meningkatkan kinerja keuangan dan non keuangan perusahaan.

Munculnya bank-bank syariah didasari karena semakin banyaknya
orang yang mulai menyadari akan bahaya riba bagi orang muslim. Sehingga
bank syariah menawarkan jasa keuangan yang menghindari riba dengan cara
menggunakan tingkat bagi hasil dalam pembagian keuntungannya. Sistem
tingkat bagi hasil merupakan sistem pembagian keuntungan dan kerugian
berdasarkan kesepakatan awal antara dua belah pihak yang bersangkutan

(Novarika, 2020).



Perkembangan Perbankan syariah Indonesia sangat pesat, seperti
dalam aspek kelembagaan, infrastruktur, penunjang, sistem pengawasan,
perangkat regulasi, dan pelayanan terhadap keuangan syariah. Undang-
Undang No.21/2008 menjelaskan bahwa simpanan merupakan suatu kegiatan
menyimpan dana yang dilakukan pihak nasabah ke pihak bank syariah
dan/UUS yang sesuai dengan akad wadi’ah atau akad lainnya yang tidak ada
aktivitas yang berlawanan dengan syariat Islam, simpanan tersebut berupa
giro, tabungan atau lainnya.

Sedangkan simpanan mudharabah merupakan suatu produk bank
syariah untuk menyimpan uang di bank yang mana ketika akan melakukan
penarikan harus memperhatikan kesepakatan yang telah disepakati bersama,
namun tidak bisa melakukan penarikan melalui cek atau sejenisnya, dalam
membagi keuntungan harus ada kesepakatan dari dua belah pihak, sedangkan
yang menanggung kerugian adalah pemilik modal atau nasabah (mulazid,
2017).

Mudharabah merupakan akad untuk menjalankan kerja sama suatu
usaha antara dua pihak yaitu nasabah bank (pemilik modal) dan pihak bank
(pengelola), keuntungan ditentukan atas kesepakatan bersama, kerugian
ditanggung pemilik dana namun apa bila kerugian disebabkan karena
kesalahfahaman pihak manajemen maka pihak bank wajib menebus apabila
terjadi kesalahfahaman tersebut (Hakim, 2021).

Dalam pengoperasiannya ada dua kegiatan ekonomi pada perbankan

syariah yaitu kegiatan memproduksi dan mendistribusi. Pada kegiatan



produksi terdapat dua sistem yaitu sistem mudharabah dan musyarakah,
sedangkan pada kategori distribusi bank melakukan usahanya dengan cara
melakukan kegiatan jual-beli (murabahah) dan sewa menyewa (ijarah)
(Arfiani, 2017).

Dengan adanya kegiatan jula-beli maka semua tata cara operasional
lembaga keuangan berbasis syariah dan bank syariah dikelompokkan dalam
investment banking dan merchant or commercial banking, sehingga bank
syariah bisa menjalankan kegiatan yang berhubungan dengan investasi dan
moneter, untuk investasi pembiayaan produk jual beli dapat dilakukan melalui
sistem tingkat bagi hasil dan margin keuntungan, sedangkan dalam moneter
kegiatan bank yang dilakukan adalah tabungan dan deposito dengan sistem
tingkat bagi hasil.

Dalam meningkatkan kepercayaan nasabah maka tingkat bagi hasil
harus memiliki nilai yang tinggi, di Indonesia sendiri mayoritas penduduk
beragama Islam, hal tersebut merupakan suatu kesempatan bagi bank syariah
dalam melakukan segala kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah,
karena di bank konvensional menggunakan sistem bunga yang mana hal
tersebut diharamkan dalam syariat Islam, kemudian bank syariah hadir dengan

sistem tingkat bagi hasil yang tidak melanggar hukum Islam (Munthe, 2020).



Grafik 1.1 Rata-Rata Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah

Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2016-2021
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Berdasarkan grafik 1.1 diketahui bahwa rata-rata tingkat bagi hasil
simpanan mudharabah dominan mengalami penurunan dari tahun 2016-2021,
pada tahun 2016 prosentase rata-rata tingkat bagi hasil sebesar 4.14%, pada
tahun 2017 sebesar 3.92%, tahun 2018 sebesar 3.54%, tahun 2019 sebesar
3.59%, tahun 2020 sebesar 3.55%, dan tahun 2021 sebesar 3.22%, dengan
adanya fenomena tersebut tentu ada beberapa hal yang menyebabkan
terjadinya penurunan yang berkelanjutan dari tingkat bagi hasil bank syariah
Indonesia sehingga bank umum syariah perlu mencari tahu faktor yang

mempengaruhi turunnya tingkat bagi hasil.

Dengan demikian sudah seharusnya pihak perusahaan menjaga

tingginya tingkat bagi hasil. Karena tingkat keuntungan sangat diperhatikan



oleh nasabah, jika keuntungan yang didapat terlalu rendah, kemungkinan

nasabah bisa berpindah ke bank lain yang bisa memberikan return lebih.

Tingkat bagi hasil merupakan sistem pembagian keuntungan kepada
kedua belah pihak dan pembagiannya ditentukan bersama dan saling setuju,
sehingga jumlah keuntungan yang dibagi sesuai dengan kesepakatan tersebut

(Septiarini, 2021).

Kinerja keuangan sangat berkaitan dengan tingkat bagi hasil simpanan
mudharabah, salah satunya adalah CAR (Capital Adequacy Ratio),
menggunakan rasio CAR bertujuan untuk mengetahui apakah modal yang
dimiliki cukup dan efisien, semakin baik kondisi modal suatu bank maka

akan semakin meningkat kinerja perusahaan (Trisnadewi, 2020).

Grafik 1.2 Rata-Rata CAR Pada Bank Umum Syariah Indonesia Tahun

2016-2021
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Sumber : Laporan Tahunan Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2016-2021



Berdasarkan grafik 1.2 diatas diketahui bahwa rata-rata CAR dari
tahun 2016-2021 mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 rata-rata CAR
sebesar 17.67%, tahun 2017 meningkat menjadi 20.16%, tahun 2018
meningkat kembali menjadi 21.26%, tahun 2019 mengalami peningkatan
menjadi 21.33%, tahun 2020 meningkat menjadi 22.85%, dan tahun 2021
meningkat menjadi 22.92%. Dalam kondisi seperti ini artinya rata-rata bank
syariah Indonesia sudah baik dalam mengatur modal perusahaan untuk
mengatasi kemungkinan kerugian yang dapat terjadi. Dari hasil tersebut
artinya bank umum syariah perlu menjaga dan meningkatkan faktor yang bisa
manaikkan CAR. Hal ini dikarenakan CAR yang tinggi akan mempengaruhi
tingkat bagi hasil yang tinggi juga dan CAR yang rendah maka tingkat bagi

hasil juga akan rendah.

Selain CAR ada juga rasio ROA yang berkaitan dengan kinerja
keuangan, rasio ROA yang digunakan perusahaan untuk mengetahui tingkat
efisiensi suatu bagian yang ada didalam perusahaan dengan cara memasukkan
jumlah seluruh biaya dan modal kedalam bagian yang bersangkutan. Semakin
besar nilai rasio ROA, maka aktiva yang dimiliki perusahaan juga semakin
besar sehingga dapat meningkatkan tingkat bagi hasil simpanan mudharabah

(Liala, 2019).
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Grafik 1.3 Rata-Rata ROA Bank Umum Syariah Indonesia Tahun

2016-2021
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Berdasarkan grafik 1.3 diketahui bahwa terjadi fluktuasi pada rata-rata
ROA tahun 2016-2021 pada bank umum syariah Indonesia. Pada tahun 2016
berada pada angka 0.78%, menurun pada tahun 2017 menjadi 0.63%, tahun
2018 mengalami peningkatan menjadi 0.70%, tahun 2019 meningkat kembali
menjadi 0.96%, tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 0.95%, dan tahun
2021 menurun kembali menjadi 0.81%. Berdasarkan hasil ini Bank Umum
Syariah perlu mencari faktor yang mempengaruhi kondisi yang ada sehingga
ROA bisa naik disetiap tahunnya. Hal ini dikarenakan ROA yang tinggi akan
mempengaruhi tingkat bagi hasil yang tinggi juga dan ROA yang rendah maka

tingkat bagi hasil juga akan rendah.
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Selain CAR dan ROA ada juga rasio BOPO yang berkaitan Dengan
kinerja keuangan, rasio BOPO merupakan rasio yang memiliki fungsi dalam
mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan dan efisiensi bank ketika
mengoperasikan seluruh usahanya, jika nilai BOPO kecil maka keuntngan
yang diperoleh semakin besar, namun jika nilai BOPO besar maka tingkat

bagi hasil rendah (Mulazid S. J., 2017).

Grafik 1.4 Rata-Rata BOPO Pada Bank Umum Syariah Indonesia

Tahun 2016-2021
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Berdasarkan grafik 1.4 diketahui bahwa rata-rata BOPO tahun 2016-
2021 pada Bank Umum Syariah di Indonesia mengalami penurunan. Pada
tahun 2016 rata-rata ROA berada pada angka 92.52%, tahun 2017 meningkat
menjadi 97.77%, tahun 2018 menurun menjadi 92.40%, tahun 2019 menurun
kembali menjadi 90.11%, tahun 2020 menurun menjadi 89.08%, tahun 2021

mengalami kenaikan menjadi 89.87%. Berdasarkan hasil ini Bank Umum
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Syariah perlu menjaga dan meningkatkan hal yang mempengaruhi turunnya
nilai BOPO karena jika nilai BOPO rendah maka keuntungan yang dihasilkan

akan besar.

Selanjutnya adalah suku bunga (BI-7 Day Reverse Repo Rate
(BI7DRR)), suku bunga (BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR)) merupakan
indikator perekonomian suatu negara yang merupakan hasil kebijakan moneter
Bank Indonesia sebagai regulator perbankan Indonesia. BI-7 Day Reverse
Repo Rate (BI7DRR) merupakan suatu kebijakan Bl dalam mengupayakan

mencapai target inflasi.

Grafik 1.5 Rata-Rata Suku Bunga (BI-7 Day Reverse Repo Rate

(BI7DRR)) Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2016-2021
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Pada grafik diatas menunjukkan rata-rata suku bunga (BI-7 Day
Reverse Repo Rate (BI7DRR)) dari tahun 2016 sampai 2021. Tahun 2016 BI-

7DRRR sebesar 6,00 %, tahun 2017 menurun sebesar 1,44% sehingga
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menjadi 4,56%, tingkat bagi hasil pada tahun 2016-2017 mengalami kenaikan
sebesar 1.725 miliar. Tahun 2018 naik sebesar 0,54% sehingga menjadi 5,1%,
Tahun 2019 naik sebesar 0,52% sehingga menjadi 5,62%, Tahun 2020 turun
sebesar 1,37% sehingga menjadi 4,25%, Tahun 2021 turun sebesar 0,37%
sehingga menjadi 3,52%. Dapat disimpulkan dari tabel diatas bahwa grafik
dominan menurun artinya BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) tahun 2016-

2021 dominan mengalami penurunan.

Pada penelitian Jawi (2017) menghasilkan bahwa CAR berpengaruh
negatif dan signifikan, ROA tidak berpengaruh, kemudian pada penelitian Fitri
Nur Laila (2019) menghasilkan bahwa ROA tidak berpengaruh secara parsial,
BOPO secara parsial tidak berpengaruh, dan pada penelitian Sisca Juliana dan
Ade Sofyan Mulazid (2017) menghasilkan bahwa CAR tidak memiliki
pengaruh, BOPO tidak memilik pengaruh, pada penelitian Dyah Sita
Nirmalaningtyas (2016) menghasilkan suku bunga tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap, dan pada penelitian Syawitri (2018) menghasilkan
bahwa suku bunga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Tingkat Bagi

Hasil Simpanan Mudharabah.

Dengan adanya fenomena, masalah yang telah disebutkan, dan
beberapa perbedaan hasil penelitian terdahulu antara satu dengan yang
lainnya, dengan demikian perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Biaya
Operasional Dan Pendapatan Operasional (BOPO), dan Suku Bunga (BI-

7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR)) Terhadap Tingkat Bagi Hasil
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Simpanan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode

2016-2021”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap
Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah pada perbankan umum syariah
periode 2016-2021 ?

Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Bagi Hasil Simpanan Mudharabah pada perbankan umum syariah periode
2016-2021 ?

Apakah Biaya Operasional Terhadap Pembiayaan Operasional (BOPO )
berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan
Mudharabah pada perbankan umum syariah periode 2016-2021 ?

Apakah Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil
Simpanan Mudharabah pada perbankan umum syariah periode 2016-
20217

Apakah CAR, ROA, BOPO, dan Suku Bunga (BI-7 Day Reverse Repo
Rate (BI7DRR)) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Bagi Hasil Simpanan Mudharabah pada perbankan umum syariah periode

2016-2021 ?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah pada
perbankan umum syariah periode 2016-2021

b. Untuk mengetahui apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah pada
perbankan umum syariah periode 2016-2021

c. Untuk mengetahui apakah Biaya Operasional Terhadap Pembiayaan
Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Bagi
Hasil Simpanan Mudharabah pada perbankan umum syariah periode
2016-2021

d. Untuk mengetahui apakah Suku Bunga (BI-7 Day Reverse Repo Rate
(BI7TDRR)) berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil
Simpanan Mudharabah pada perbankan umum syariah periode 2016-
2021

e. Untuk mengetahui apakah CAR, ROA, BOPO, dan Suku Bunga secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan

Mudharabah pada perbankan umum syariah periode 2016-2021
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2. Manfaat penelitian
a) Manfaat Teoretis

1. Bisa bermanfaat sebagai sarana dalam penambahan wawasan dan
pengetahuan baru mengenai hal-hal yang bisa berpengaruh Tingkat
Bagi Hasil Simpanan Mudharabah pada Bank Umum Syariah.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber pustaka
penelitian selanjutnya yang serupa serta dapat digunakan sebagai
acuan penelitian ulang sehingga bisa memperbaiki dari
kekurangan-kekurangan penelitian sebelumnya.

b) Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa
Dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan ilmu
dan pengetahuan yang dimiliki dan dapat dijadikan sebagai
referensi atau literature di perpustakaan.

2. Bagi Perusahaan

Diharapkan bisa untuk membantu memberikan masukan
kepada pihak perusahaan mengenai apa saja mempengaruhi
Tingkat Bagi Hasil, sehingga perusahaan bisa melakukan evaluasi
terhadap kinerja dan apa harus dilakukan kedepannya supaya
kinerja perusahaan semakin meningkat.

3. Bagi Kreditur

Hasil penelitian ini mempermudah kreditur ketika akan

menentukan apakah perlu kredit atau tidak, apakah suatu
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perusahaan khususnya perbankan umum syariah layak diberikan
suatu kepercayaan untuk mengelola keuangan kreditur.
4. Bagi Lembaga Lain
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai estimasi seluruh
lembaga keuangan syariah untuk digunakan sebagai pertimbangan
akan suatu kebijakan yang diambil mengenai strategi peningkatan
tingkat Bagi Hasil simpanan mudharabah.
5. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini manfaat bagi masyarakat
adalah dapat memberikan informasi bagi masyarakat mengenai
perbankan syariah diseluruh Indonesia yang dapat dijadikan
sebagai referensi kegiatan menabung dan kegiatan keuangan

lainnya.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan penjelasan tulisan yang akan
diuraikan atau dibahas:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab 1 adalah latar belakang mengapa masalah mengenai tingkat Bagi
Hasil mudharabah perbankan umum syariah diangkat, rumusan masalah rasio
perbankan terhadap Tingkat Bagi Hasil Mudharabah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian yang diharap bisa membantu pihak-pihak yang berkaitan

dan sistematika penulisan.
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BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab 2 adalah teori perihal rasio keuangan dan Tingkat Bagi Hasil
Mudharabah, tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu yang sejenis,
kerangka berpikir bagaimana pengaruh rasio keuangan terhadap Tingkat Bagi
Hasil Simpanan Mudharabah, dan hipotesis atau dugaan sementara.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi jenis penelitian serta pendekatan penelitian

mengapa menggunakan jenis dan pendekatan tersebut, setting penelitian atau
tempat dimana melakukan penelitian, variabel penelitian atau bagian apa saja
yang ada dalam penelitian, populasi dan sampel atau objek yang dijadikan
sarana penelitian serta bagaimana sistem pengambilan sampel, metode
penelitian dalam memperpoleh data dan cara menganalisis data atau cara yang
digunakan dalam pengukuran variabel yang diangkat.
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab 4 berisi deskripsi data, analisis data, dan pembahasan.
BAB V : PENUTUP

Bab 4 adalah bagian akhir dari tulisan penelitian isinya simpulan dan

saran, kemudian setelahnya terdapat lampiran dan daftar pustaka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengarun CAR,

ROA, BOPO, dan Suku Bunga (BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR))

terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah pada perbankan umum

syariah di Indonesia tahun 2016-2021.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik dan hasil analisis regresi linier

berganda yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

CAR Dberpengaruh positif signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil
Simpanan Mudharabah.
ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan

Mudharabah.

. BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil

Simpanan Mudharabah.
Suku bunga (BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR)) tidak berpengaruh

signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharababh.

. Capital adequacy ratio (CAR), return on asset (ROA), biaya operasional

dan pendapatan operasional (BOPO), dan suku bunga (BI-7 Day Reverse

Repo Rate (BI7DRR)) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

69
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Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah pada perbankan umum syariah

Indonesia tahun 2016-2021.

B. Saran
1. Bagi pihak perbankan
Pihak manajemen perbankan hendaknya mampu melakukan usaha-
usaha yang bisa meningkatkan Tingkat Bagi Hasil mudharabah.
2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mampu mengubah atau menambah
variabel yang dapat membaca apa saja yang dapat meningkatkan Tingkat

Bagi Hasil simpanan mudharabah.
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